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ABSTRAK 
 
            Bandeng merupakan salah satu jenis ikan konsumsi yang paling banyak dibudidayakan di Indonesia. 
Berkembangnya teknologi budidaya bandeng di masyarakat, tidak terlepas dari keunggulan komparatif dan 
strategisnya karena dapat dibudidayakan di air payau, laut bahkan air tawar serta toleran terhadap perubahan mutu 
lingkungan. Teknologi pembesaran dan pembenihannya telah dikuasai masyarakat. Ikan bandeng tahan terhadap 
serangan penyakit. Prospek dari pengembangan usaha pembesaran ikan bandeng di Kecamatan Ulujami memiliki 
potesi yang baik karena tingginya permintaan pasar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aspek 
teknis, aspek finansial, serta kelayakan usaha budidaya ikan bandeng di Kecamatan Ulujami. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini adalah metode wawancara yaitu dengan menggunakan kuisioner untuk pengambilan 
data. Jumlah responden yang diambil untuk penelitian ini ada 6 responden, dengan setiap desa terdiri dari 2 
responden. Permasalahan yang muncul pada usaha budidaya pembesaran bandeng adalah bagaimana upaya untuk 
memperoleh hasil yang baik dan menguntungkan dalam memenuhi keinginan masyarakat dengan mengeluarkan 
biaya sekecil mungkin karena hal tersebut berpengaruh terhadap profitabilitas dari pendapatan pembudidaya 
bandeng tersebut.  Analisis data berdasarkan nilai dari Payback Period (PP) yang terdapat di Desa Limbangan 
yaitu: 0.34; Desa Mojo: 0.98 dan Desa Pesantren: 5.85. Net Present Value (NPV) hasil NPV para petani tersebut 
bernilai positif.  Benefit Cost Rasio (B/C Rasio) masing-masing desa adalah 2.35.  Hasil dan kesimpulan yang 
diperoleh berdasarakan aspek teknis pemilihan lokasi, tempat pemeliharaan, proses pemeliharaan, pemanenan 
bandeng dan aspek finansial kelayakan usaha ialah dikatakan layak untuk dilakukan. 
 
Kata kunci: Evaluasi, Usaha, Budidaya, Bandeng, Ulujami 
 
ABSTRACT 
  
          Milkfish is one of the most widely cultivated fish species in Indonesia. The development of milkfish 
cultivation technology in the community is inseparable from its comparative and strategic advantages because 
milkfish can be cultivated in brackish water, sea water and even freshwater and tolerant to environmental quality 
changes. Technology of cultivation and seeding has been done by the community. Milkfish is not susceptible to 
disease. The prospect of the development of milkfish breeding business in Ulujami District has good potential due 
to market demand. The purpose of this research is to know the technical aspect, financial aspect, and business 
feasibility of milkfish cultivation in Ulujami District. This research method is interview that is using questionnaire 
for data retrieval. The number of respondents taken for this research is 6. Any village consists of 2 respondents.The 
problems that arise in the breeding business of milkfish enlargement is how the efforts to obtain good and 
profitable results in fulfilling the market demand by spending as less as possible because it affects the profitability 
of the milkfish farmer income. Data analysis methods are obtained from Payback Period (PP), which is located in 
Limbangan Village 0.34, Mojo Village 0.98 and Pesantren Village 5.85. Net Present Value (NPV), the farmer's 
NPV value is positiv.  Benefit Cost Ratio (B / C Ratio) of each village are 2.35. Results and conclusions are 
obtained based on the technical aspects of site selection, maintenance, milkfish harvesting and financial aspects 
of business feasibility it this worth to be. 
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PENDAHULUAN 
Kabupaten Pemalang merupakan salah satu tempat budidaya ikan bandeng (Chanos chanos) memiliki 
kualitas yang bagus, bahkan bahan utama ikan dari produk ternama Bandeng Juwana berasal dari Kabupaten 
Pemalang. Nilai panen yang cukup tinggi tercatat di tahun 2015 mencapai 8.261 ton, menjadikan potensi bandeng 
ini adalah salah satu budidaya perikanan yang banyak diminati petani tambak untuk dikembangkan berkelanjutan. 
Besarnya kapasitas produksi panen belum bisa dimanfaatkan untuk dijual dalam bentuk olahan, agar memiliki 
nilai jual yang tinggi. Saat ini hanya beberapa kecil pelaku UKM saja yang sudah mulai mengembangkannya 
menjadi makanan olahan. Kecamatan Ulujami merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Pemalang yang 
memiliki kawasan pantai dan laut yang prospektif untuk dikembangkan sebagai sentra industri perikanan 
khususnya budidaya ikan bandeng. Dengan potensi areal yang ada, evaluasi kelayakan bisnis budidaya bandeng 
merupakan kegiatan yang sangat relevan untuk dilakukan. Penggunaan pakan yang efisien, untuk tingkat kematian 
yang sangat rendah juga dipengaruhi dari kualitas benih (nener) bandeng yang baik. Kebanyakan pembudidaya 
bandeng mengambil benih dari pendeder, ada juga yang membesarkan sendiri dari nener sampai ukuran benih siap 
tebar di kolam pembesaran. Harga bandeng relatif tinggi, yaitu Rp 15.000 - Rp 20.000 per kilogram untuk ukuran 
3 ekor/kilogram. 
Bandeng merupakan salah satu jenis ikan laut konsumsi yang paling banyak di budidayakan di Indonesia. 
Berkembangnya teknologi budidaya bandeng di masyarakat, tidak terlepas dari keunggulan komparatif dan 
strategisnya karena dapat dibudidayakan di air payau, laut, air tawar, toleran terhadap perubahan mutu lingkungan, 
teknologi pembesaran dan pembenihannya telah dikuasai masyarakat, serta tahan terhadap serangan penyakit. 
Selain itu, bandeng digunakan sebagai umpan hidup dalam penangkapan tuna dan cakalang, dan telah pula menjadi 
komoditas ekspor (Kordi, 2009). Keunggulan bandeng sebagai komoditas budidaya adalah dapat tumbuh dengan 
baik, dapat dipanen dua kali dalam setahun, dapat dibudidayakan dengan sistem polikultur bersama jenis ikan lain, 
udang dan rumput laut, harga jualnya relatif stabil dan produknya dapat segera diserap pasar. Bahkan ada juga 
pembudidaya yang bekerjasama dengan pabrik pengolahan ikan. Sebagian besar bandeng dipasarkan dalam bentuk 
presto dan atau bandeng asap.  Modifikasi olahan bandeng juga terus dilakukan, antara lain dalam bentuk olahan 
bandeng tanpa duri, otak-otak bandeng dan bandeng crispy (di fillet dan digoreng kering). Penelitian ini dilakukan 
dengan pendekatan pada aspek teknis, aspek ekonomis. Aspek teknis meliputi cara budidaya yang dilakukan oleh 
petani, seperti persiapan lahan, penebaran benih, pemberian pakan, pemanenan, pemasaran dan kegiatan budidaya 
lainnya yang berkaitan dengan aspek teknis. 
           Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui evaluasi kelayakan usaha budidaya ikan bandeng (Chanos 
chanos) secara semi intensif di Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang dan juga mengetahui padat tebar benih 
ikan bandeng. Budidaya semi intensif merupakan perbaikan dari pola ekstensif sehingga sering disebut pola 
ekstensif yang diperbaiki. Penerapan pola semi intensif dicirikan dari beberapa faktor yaitu petak tambak 
pemeliharaan ikan lebih kecil dibandingkan pada pengelolaan ekstensif; padat penebaran lebih tinggi, pada ikan 
bandeng antara 1-2 ekor/m2; kegiatan pengelolaan wadah pemeliharaan semakin banyak. Pentingnya evaluasi 
kelayakan usaha ialah mengevaluasi dan mengembangkan pembesaran ikan bandeng. Target sasaran penelitian ini 
juga untuk mengoptimalkan sumber daya alam yang ada, sehingga pembesaran ikan bandeng (Chanos chanos) 
berjalan secara sustainable dan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Maret 2017 di Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang. 
Usaha budidaya ikan bandeng memiliki keuntungan, baik dikembangkan dalam bidang pembesaran 
maupun pembenihan. Minat masyarakat terhadap ikan bandeng semakin bertambah. Dengan menerapkan metode 
pemeliharaan yang baik, maka akan menghasilkan produk budidaya yang sesuai dengan keinginan masyarakat. 
Berbagai penelitian terhadap evaluasi kelayakan usaha budidaya bandeng dilakukan untuk memenuhi keinginan 
masyarakat dengan biaya sekecil mungkin khususnya di desa Limbangan, Kabupaten Pemalang.Perbaikan profit 
secara finansial perlu dilakukan dengan perhitungan keuangan, permodalan, pembiayaan dan pendapatan dalam 
periode waktu tertentu. Sedangkan aspek ekonomi dalam usaha dapat ditentukan berdasarkan perhitungan Benefit 
Cost Ratio (B/C Ratio). Variabel yang diamati dalam usaha pembesaran budidaya bandeng adalah bibit, pakan, 
tenaga kerja, listrik, transportasi, perawatan aset, perizinan, pupuk dan obat-obatan.  Tujuan penelitian ialah untuk 
mengetahui aspek teknis pembesaran bandeng dan untuk mengetahui aspek finansial pembesaran ikan bandeng di 
Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang. 
 
MATERI DAN METODE 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Penelitian studi kasus merupakan 
penelitian dimana peneliti mengamati suatu peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu dan peneliti 
mengumpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data berdasarkan 
waktu yang telah di tentukan (Cresswell, 2008). 
Lokasi penilitian ini dilakukan di Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang. Dari 8 desa yang ada di 
Kecamatan Ulujami dipilih tiga desa yaitu Desa Pesantren, Desa Mojo dan Desa Limbangan. Ketiga desa tersebut 
yang dianggap memenuhi kriteria dengan jumlah luas lahan tertinggi dan memiliki tingkat pembudiayaan ikan 
bandeng yang tinggi. Luas lahan tertinggi dijadikan kriteria pemilihan karena dapat memberikan potensi yang 
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lebih terhadap pembudiayaan ikan. Dipilihnya 3 desa tersebut karena sebagian besar penduduknya masih aktif 
membudidayakan ikan bandeng dapat dilihat pada data lampiran 4. 
Dalam penelitian ini dilakukan di 3 desa pada Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang pada setiap desa 
dipilih 2 responden yang dianggap memiliki kelayakan paling baik, karena para responden tersebut memiliki hasil 
budidaya yang baik dan memiliki keuntungan yang cukup tinggi. Keenam  responden yang dipilih pada setiap desa 
yakni petani tambak ikan bandeng di Desa Pesantren milik bapak Johar dan bapak Sofian, Desa Mojo milik bapak 
Adil dan bapak Rasdi, Desa Limbangan milik bapak Cariwan dan bapak Kusnadi. 
 
Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pengambilan data pada penelitian ini adalah: 
1. Observasi langsung 
Observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan 
jalan pengamatan dan pencatatan 
Observasi yang dilakukan diantara lain pemilihan lokasi dan pemilihan responden. Lokasi penelitian dilakukan 
di Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang. Dipilih lokasi tersebut karena masih aktif melakukan kegiatan 
budidaya pembesaran ikan bandeng.    
 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu. 
Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 
wawancara diminta pendapat, tentang pengalamannya terkait dengan budidaya pembesaran bandeng di Kecamatan 
Ulujami, Kabupaten Pemalang. 
 
3. Kuisioner 
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui formulir-formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan 
informasi yang diperlukan oleh peneliti (Mardalis, 2008). Penelitian ini menggunakan kuisioner, daftar 
pertanyaannya dibuat secara berstruktur dengan bentuk pertanyaan terbuka. Wawancara dilakukan secara langsung 
dengan petani budidaya pembesaran bandeng dan aspek ekonominya di Kecamatan Ulujami, Kabupaten 
Pemalang.  
 
4. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu pengumpulan data dimana peneliti menyelidiki dengan cara pengambilan gambar 
(Arikunto, 2002). 
 
Metode Analisis Data 
Evaluasi Kelayakan Usaha 
Data yang mencakup kelayakan usaha meliputi: 
            Biaya investasi/modal yang dikeluarkan oleh unit usaha pembesaran ikan bandeng yang meliputi 
pembuatan tambak, wadah budidaya, induk, dan sarana produksi lainnya, biaya tetap ialah biaya yang tidak ada 
kaitannya dengan jumlah barang yang produksi. Biaya tetap seperti mesin, perahu, dan alat-alat lainnya. 
Sedangkan biaya operasial seperti biaya perawatan (alat yang digunakan dilapangan), biaya tenaga kerja, biaya 
transportasi dan biaya listrik. Penerimaan / pendapatan yaitu nilai produksi dari penjualan hasil budidaya per siklus 
yang kemudian dikalikan dengan biaya banyaknya siklus selama satu tahun dan keuntungan yang diperoleh dari 
pengurangan penerimaan dengan biaya total yang dihitung selama satu tahun. 
   Lokasi pembudidayaan ikan bandeng terletak di Desa Pesantren, Desa Mojo dan Desa Limbangan, 
Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang dimana masing-masing desa terdiri dari 2 responden. Batas-batas 
wilayah desa ini yaitu sebelah timur berbatasan dengan Sungai Comal, Desa Mojo, dan Desa Limbangan. Luas 
tambak yang dimiliki oleh responden yaitu sekitar 3 hektar. Status kepemilikan lahan adalah milik pribadi. Di 
sekitar tambak dikelilingi oleh pohon mangrove yang tertata rapi.  
Responden kedua berasal dari Desa Mojo. Desa Mojo terletak bersebelahan dengan Desa Pesantren, Desa Mojo 
adalah  sebuah desa yang terletak di pesisir pantai utara Jawa di Kabupaten Pemalang. Luas tambak yang 
digunakan seluas 1.5 ha dimana status kepemilikan tambak adalah milik pribadi. Sekeliling tambak dikelilingi 
pohon mangrove. Responden ketiga berasal dari Desa Limbangan. Tambak yang dimiliki responden adalah seluas 
2 ha dan status kepemilikannya merupakan tambak milik pribadi. Kondisi sekeliling tambak adalah pohon 
mangrove. 
 
Analisis Kelayakan Usaha 
Metode yang digunakan untuk melakukan analisis kelayakan usaha dalam penelitian ini adalah: 
  
Rizky Handayani, Sri Rejeki, Tita Elfitasari/Jurnal Sains Akuakultur Tropis: 3(2019)1:09-16  e-ISSN: 2621-0525 
 
12 
 
a. Payback Period (PP) 
Payback Period atau masa pembayaran kembali adalah suatu jangka waktu (periode) kembalinya keseluruhan 
jumlah investasi yang ditanamkan, dihitung mulai dari permulaan proyek sampai dengan arus netto produksi 
tambahan, sehingga mencapai jumlah keseluruhan investasi modal yang ditanamkan dengan menggunakan aliran 
kas. Menurut Umar (2003), secara matematis payback period dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
PP
investasi
keuntungan
 
 
Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 PP < 5 tahun, berarti usaha mempunyai PP yang cepat sehingga layak untuk diusahakan 
 PP > 5 tahun, berarti usaha mempunyai PP yang lambat sehingga kurang layak untuk diusahakan 
 
b. Net Present Value (NPV) 
Net Present Value merupakan manfaat bersih yang diterima selama umur proyek. Perhitungan NPV adalah 
sebagai berikut (Gittinger, 1986): 
 
NPV =  ∑
𝐶𝐹𝑡
(1 + i)𝑡
−  𝐶𝑜
n
t=1
 
Dengan kriteria: 
 NPV > 0 → maka secara finansial usaha layak untuk dilaksanakan karena manfaat yang diperoleh lebih 
besar dari biaya 
 NPV < 0 → maka secara finansial usaha tersebut tidak layak untuk dilaksanakan, karena manfaat yang 
diperoleh lebih kecil dari biaya yang dikeluarkan 
 NPV = 0 → maka secara finansial usaha tidak menguntungkan dan juga tidak rugi, karena manfaat yang 
diperoleh hanya cukup untuk untuk menutupi biaya yang dikeluarkan. 
 
c. Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) 
       Menurut Kadariah et al (1999) Net Benefit Cost Ratio adalah besarnya manfaat tambahan pada setiap 
tambahan biaya sebesar satu satuan waktu. Net B/C merupakan perbandingan antara nilai sekarang (present value) 
dari net benefit bernilai positif dengan net benefit bernilai negatif. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
B/C Ratio =
penerimaan
biaya total
 
Pengambilan kesimpulan: 
 B/C Ratio > 1: berarti usaha tersebut layak atau menguntungkan 
 B/C Ratio < 1: berarti usaha tersebut tidak layak atau tidak menguntungkan 
 
 
HASIL 
Aspek Teknis 
          Aspek teknis yang berkaitan dengan kegiatan budidaya ikan bandeng di Kecamatan Ulujami, Kabupaten 
Pemalang antara lain pemilihan lokasi budidaya, proses pemeliharaan, tempat pemeliharaan, pemanenan bandeng 
serta pemanenan yang dilakukan oleh para petani bandeng tersebut. 
a. Proses Pemeliharaan 
Proses pemeliharaan budidaya ikan bandeng dari nener dengan ukuran panjang 2 cm yang dimasukkan ke 
dalam wadah. Kemudian benih ikan tersebut dipilih bibit yang layak untuk di budidayakan. Setelah benih berusia 
1 bulan dilepaskan kedalam tambak dan kolam dibersihkan dengan menggunakan jaring untuk menangkap 
predator atau ikan - ikan yang memakan bibit bandeng, agar nener tersebut aman. 
b.  Tempat Pemeliharaan 
  Tempat pemeliharaan budidaya ikan bandeng berupa tambak dengan ukuran 1.5 – 3 hektar. Pencangkulan 
dan pembalikan tanah. Bertujuan untuk membebaskan senyawa dan gas beracun sisa budidaya hasil dekomposisi 
bahan organik baik dari pakan maupun dari kotoran. Selain itu dengan menjadi gemburnya tanah, aerasi akan 
berjalan dengan baik sehingga kesuburan lahan akan meningkat.  
Pemupukan fungsi utama pemupukan adalah memberikan unsur hara yang diperlukan bagi pertumbuhan 
pakan alami, memperbaiki struktur tanah dan menghambat peresapan air pada tanah-tanah yang tidak kedap air 
(porous). Penggunaan pupuk untuk pemupukan tanah dasar kolam sangat tepat, karena pupuk mengandung unsur-
unsur mineral penting, dan asam-asam organik utama memberikan bahan-bahan yang diperlukan untuk 
peningkatan kesuburan lahan dan pertumbuhan plankton. Dosis pemupukan adalah 5 botol/ha atau 25 gr/100 m2. 
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Pengelolaan air setelah dilakukan pemupukan, air dimasukkan hingga setinggi 10 – 20 cm kemudian dibiarkan 
beberapa hari, untuk menumbuhkan bibit-bibit plankton. Air dimasukkan hingga setinggi 80 cm atau 
menyesuaikan dengan kedalaman kolam. 
Desa Mojo seluas 2.5 ha di masukkan benih sebanyak 30.000 ekor yang dibeli dari tengkulak dengan 
harga Rp 100 - 140/ekor. Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari dengan pakan pellet dan pakan buatan berupa 
roti yang sudah lama dihancurkan. Harga pakan per karung sebesar Rp 200.000,00 - Rp. 215.000,00. Pemeliharaan 
benih sampai panen 3 bulan. Tambak yang digunakan berstatus lahan milik pribadi.  
Sedangkan di Desa Pesantren seluas 3 ha di masukkan benih sebanayak 12.000 - 14.000 ekor yang dibeli 
dari tengkulak dengan harga Rp 100 - 175/ekor. Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari dengan pakan pellet. 
Harga pakan per karung sebesar Rp 215.000,00. Pemeliharaan benih sampai panen 3 bulan. Tambak yang 
digunakan berstatus lahan milik pribadi. Tambak yang digunakan berstatus lahan milik pribadi. 
Di Desa Limbangan seluas 2 ha, dimasukkan benih sebanyak 15.000 ekor yang dibeli dari tengkulak 
dengan harga Rp 140/ekor. Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari dengan pakan pellet. Harga pakan per karung 
sebesar Rp 210.000,00. Pemeliharaan benih sampai panen 3 bulan. Tambak yang digunakan berstatus lahan milik 
pribadi.  
c.   Pemanenan bandeng 
  Secara umum pemanenan ikan hasil pembesaran sama seperti pemanenan lainnya yang dilakukan setelah 
bobot ikan memenuhi permintaan pasar. Cara pemanenan dilakukan dengan cara air tambak di buang melalui pintu 
air dengan bantuan pompa air sampai pelataran kelihatan. Bandeng dipanen dengan menggunakan alatberupa 
jaring khusus yang dibuat untuk memanen bandeng, kemudian air di tambak dibuang melalui pintu air dengan 
bantuan pompa air. Setelah air surut biasanya dilakukan pendorongan ke arah waring/wadong dengan 
menggunakan bantuan karung yang berisi rumput. Hasil bandeng yang dipanen dalam satu siklus dengan padat 
tebar 14.000 – 20.000 ekor dalam tambak seluas 1.5 – 2 ha adalah sebanyak 2 ton. Harga jual ikan bandeng dari 
tengkulak Rp.15.000/kg dengan isi 3 ekor. 
 
Aspek Finansial Kelayakan Usaha  
Aspek finansial pada budidaya ikan bandeng di Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang yang meliputi 
biaya investasi, operasional dan pendatan para petani dapat dilihat pada tabel 1.  
 
Tabel 1. Rata-rata biaya Investasi, biaya operasional dan pendapatan (Jumlah Siklus 2 kali/tahun) 
 
Berdasarkan hasil penelitian, biaya investasi pada Desa Limbangan dengan Bapak Cariwan sebesar Rp. 
15.000.000 dan Bapak Kusnadi sebesar Rp. 13.000.000. Bapak Adil dari Desa Mojo Rp. 9.700.000 dan Bapak 
Rasdi sebesar Rp. 10.000.000 sedangkan Desa Pesantren dengan Bapak Johar Rp. 25.000.000 dan Bapak Sofian 
sebesar Rp. 8.600.000 . Biaya tersebut meliputi sewa lahan, perbaikan tambak dan biosecurity. Biaya operasional 
pada Desa Limbangan dengan Bapak Cariwan  Rp. 33.820.000 dan Bapak Kusnadi Rp. 30.900.000.  Desa Mojo 
dengan bapak Adil Rp. 42.000.000 dan Bapak Rasdi Rp. 54.700.000. Desa Pesantren dengan Bapak Johar Rp. 
92.120.000 dan Bapak Sofian Rp. 53.000.000. Biaya operasional tersebut meliputi pakan, pupuk, benih, perawatan 
tambak dan gaji pegawai. Pendapatan yang didapat oleh Bapak Cariwan dan Bapak Kusnadi dari Desa Limbangan 
sebesar Rp. 80.000.000 dan Rp. 60.000.000 Bapak Adil dan Bapak Rasdi dari Desa Mojo  Rp. 60.000.000 dan Rp. 
72.000.000.  Bapak Johar dan Bapak Sofian dari Desa Pesantren sebesar Rp. 120.000.000 dan Rp. 76.000.000. 
 
Nilai NPV, B/C Ratio dan Payback Periode dapat dilihat pada Tabel 2.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Desa Biaya Investasi Biaya Operasional Pendapatan 
1. Desa Limbangan Rp. 14.000.000 
 
Rp. 32.360.000 
 
Rp. 70.000.000 
 
2. Desa Mojo Rp. 9.850.000 
 
 
Rp. 48.400.000 
 
Rp. 66.000.000 
 
3. Desa Pesantren Rp. 16.800.000 
 
Rp. 72.560.000 
 
Rp. 98.000.000 
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Tabel 2. NPV, IRR, B/C Ratio dan Payback Periode 
 
Hasil analisis finansial kedua pokdakan tersebut dapat diketahui bahwa usaha budidaya pembesaran ikan 
bandeng di Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang masih layak dijalankan. Dikatakan layak karena dari hasil 
budidaya ikan bandeng yang dihasilkan cukup baik.  Untuk itu bisnis ini masih mempunyai prospek untuk 
dikembangkan. Berdasarkan hasil NPV para petani tersebut bernilai positif, hal ini menunjukkan usaha budidaya 
layak untuk diteruskan.  
 
PEMBAHASAN 
Aspek teknis 
a.      Pemilihan Lokasi 
Tambak merupakan salah satu wadah yang dapat digunakan untuk membudidayakan ikan air payau atau 
laut. Letak tambak biasanya berada di sepanjang pantai dan mempunyai luas berkisar antara 0,3 – 2 ha. Luas petak 
tambak sangat bergantung kepada sistem budidaya yang diterapkan. Bentuk dan konstruksi tambak bandeng relatif 
sama dengan kolam di air tawar. Perbedaan keduanya adalah jenis air yang digunakan, yaitu kolam menggunakan 
air tawar sedangkan tambak menggunakan air payau atau laut. 
Pemilihan lokasi merupakan hal yang paling penting dalam pembuatan tambak. Kesalahan dalam 
menentukan lokasi tambak mengakibatkan kerugian tidak hanya biaya dan tenaga tetapi juga kerugian waktu. 
Contoh kasus akibat kesalahan pemilihan lokasi, yaitu tidak berproduksi suatu tambak setelah dibangun karena 
tidak dapat di airi, sulit mendapatkan sarana produksi atau sulit mendapatkan tenaga kerja. Lokasi pertambakan 
hendaknya harus baik dalam pemilihan letak lokasinya yaitu dalam pemilihan lokasinya terletak di tepi jalaan dan 
mudah di jangkau serta tidak terlalu jauh dari pemukiman penduduk, Ditjenkan (1994). 
 
b.       Proses Pemeliharaan 
 Setelah nener mencapai ukuran gelondongan, serta pakan alami sudah tumbuh di tambak. Lakukan 
penebaran dengan kepadatan sekitar 7.500 – 10.000 untuk gelondongan 10 cm, dengan target panen lebih 1 ton/ha. 
Dimana biasanya target 1 hektar menghasilkan 1 ton bandeng, dengan daya hidup 90% dan berat 200 gram/ekor. 
Produksi dapat mencapai 1,5 ton apabila pakan alami tersedia dengan lama pemeliharaan 5 - 6 bulan. Tebarlah 
benih bandeng gelondongan yang memiliki ukuran seragam. Waktu penebaran dilakukan pada pagi atau sore hari. 
Jika kondisi perairan tambak baik dan pakan alami cukup, maka dengan pemeliharaan selama 3 - 4 bulan di petak 
pembesaran, maka ikan bandeng dapat mencapai ukuran 300 - 350 g/ekor (3 ekor/kg) (Tristian, 2011). 
 
c.       Tempat Pemeliharaan 
 Tambak yang sudah dipersiapkan akan dilakukan pengurasan air dan penaikkan lumpur. Lumpur diletakkan 
pada sisa-sisa tanggul. Hal ini dilakukan untuk menutup kemungkinan adanya lubang-lubang pembesaran 
sekaligus untuk memperbaiki tanggul. Setelah lumpur diangkat, pembalikan tanah dasar tambak atau digemburkan 
dengan mengunakan cangkul, hal ini dilakukan untuk menyempurnakan proses oksidasi pada tanah. Setelah itu 
dilakukan pengeringan selama 10 - 15 hari.  
 Pengeringan lahan bertujuan agar gas-gas sisa metabolit menguap. Selama proses pengeringan dilakukan 
perbaikan pintu dan pemasangan saringan. Setelah tanah mengering, pupuk ditebarkan ke dalam tambak. Pupuk 
berfungsi untuk menambahkan pakan alami (Achmad, 2011). 
 
d.  Pemanenan Bandeng 
 Menurut Jangkaru (1995), panen dapat dilakukan secara selektif maupun total. Pemanenan selektif 
artinya, pemanenan hanya dilakukan untuk individu ikan yang telah mencapai bobot sesuai dengan permintaan 
pasar. Caranya tambak dikeringkan terlebih dahulu kemudian untuk menangkap ikan digunakan jaring arad dan 
jaring insang. Panen selektif juga dimaksudkan agar ikan yang masih kecil dapat dipelihara kembali dan 
kesempatannya untuk tumbuh lebih cepat karena pesaingnya berkurang.  
Responden NPV B/C Ratio Payback Periode 
Desa Mojo 
      1 
      2 
 
277.903.367 
437.551.778 
 
1,588579505 
0,1776156 
 
1,08 
0,28 
Desa Limbangan 
       3 
       4 
 
208.485.450 
88.655.800 
 
1,665947298 
1,293068786 
 
0,34 
0,34 
Desa Pesantren 
       5 
       6 
 
696.894.189 
370.198.841 
 
0,213122841 
0,336508022 
 
0,27 
0,21 
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 Tingkat kelangsungan hidup (survival rate) yang dihasilkan dapat mencapai 80 – 90 % dengan kualitas air 
yang optimal. Pemanenan merupakan kegiatan akhir dalam kegiatan pembesaran bandeng. Ukuran konsumsi (250 
gr) menjadi patokan dilakukannya pemanenan. Cara pemanenan harus dilakukan secara hati-hati dan benar agar 
ikan tidak terluka karena dapat menurunkan harga jual ikan pada saat dijual. Panen bandeng konsumsi ini 
dilakukan pada pagi hari agar dapat langsung dipasarkan (Ahmad dan Yakob 1998). 
 
Aspek Finansial Kelayakan Usaha 
Berdasarkan hasil NPV para petani tersebut bernilai positif, hal ini menunjukkan usaha budidaya layak 
untuk diteruskan. Sesuai dengan pernyataan Gittinger (1986), suatu proyek atau usaha dapat dinyatakan layak jika 
nilai tunai (NPV) proyek lebih besar dari pada nol atau NPV sama dengan nol. Nilai NPV suatu proyek yang 
diterima jika nilai NPV positif maka investasi layak dan suatu proyek yang ditolak jika NPV negatif maka investasi 
ditolak. Nilai PP pada Desa Limbangan 0.34, Desa Mojo 0.98 dan Desa Pesantren 5.85.  Nilai PP tersebut termasuk 
dalam kategori cepat dikarenakan pengembalian modal kurang dari 5 tahun. Menurut Umar (2003), tingkat 
pengembalian modal dikategorikan cepat jika nilai PP < 5 tahun dan lambat jika nilai PP > 5 tahun. Semakin cepat 
dalam pengembalian biaya investasi sebuah proyek, semakin baik proyek tersebut karena semakin lancar 
perputaran modal (Yacob, 2003). Nilai B/C ratio pada masing-masing desa adalah 2.35 dan 4. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa masing-masing desa layak untuk dijalankan. Bila nilai   B/C > 1 berarti pendapatan cash 
dapat menutup biaya/pengeluaran cash dan investasi layak dilanjutkan (Murdifin dan Salim, 2003). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Aspek teknis yang di lakukan di kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang untuk budidaya ikan bandeng adalah 
pemilihan lokasi, penebaran benih, tempat pemeliharaan, pemanenan bandeng. Aspek finansial pembesaran ikan 
bandeng (Chanos-chanos) di Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang yaitu mengetahui biaya investasi, biaya 
operasional dan pendapatan. Kelayakan bisnis budidaya ikan bandeng di Kecamatan Ulujami, Kabupaten 
Pemalang dikatakan layak untuk dijalankan. Dengan nilai NPV 277.903.367 - 88.655.800/m2, B/C Ratio 0,21 - 
1,66 dan Pyaback Periode 0,27 - 1,08. 
 
Saran 
           Berdasarkan hasil penelitian saran yang dapat diberikan bahwa budidaya pada pembesaran ikan bandeng 
dengan metode semi intensif masih memiliki peluang untuk dikembangkan. Diharapkan para pembudidaya mampu 
mengelola dan mengembangkan potensi. Peran pemerintah diharapkan lebih aktif dalam memperhatikan dan 
memberi bantuan serta pendampingan kepada pembudidaya ikan sehingga budidaya bandeng semakin 
berkembang. 
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